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ABSTRAK

Rahmadini, Tasyana (1217056). 2021. Pembiayaan Perumahan Syariah
Melalui Akad Murabahah Bil Wakaah di PT. Bank BTN Syariah Kantor Cabang
Pekalongan Dalam Perspektif Fatwa DSN No. 4/DSN-MUI/IV/2000. Skripsi
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Pekal ongan.
Pembimbing Dr. H. Ali Trigiyatno, M. Ag.

Pokok masalah Penelitian ini adalah bagaimana pembiayaan perumahan
syariah berbasis akad murabahah bil wakalah di PT Bank BTN Syariah kantor
cabang peka ongan dan pembiayaan perumahan syariah berbasis Akad Murabahah
bil Wakalah di PT.Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekal ongan dalam Perspektif
Fatwa DSN No0.04/DSN-MUI/IV/2000. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pembiayaan perumahan syariah berbasis Akad murabahah bil wakalah
di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan dan pembiayaan perumahan
syariah berbasis akad Murabahah bil Wakalah di PT.Bank BTN Syariah Kantor
Cabang Pekalongan dalam Perspektif Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/1V/2000. Jenis
penelitian ini adalah penditian lapangan (field-resech) dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data berupa data primer dan sekunder, data primer diperoleh
dengan teknik wawancara dan observasi sedangkan data sekunder diperoleh dengan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah PT. Bank BTN Syarih Kantor Cabang
Pekal ongan dan Nasabah. sedangkan objeknya adalah penyelesaian sesuai dengan
Fatwa DSN No0.04/DSN-MUI/IV/2000 dalam akad Murabahah bil Wakaah. Dan
analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pada pelaksanaan akad Murabahah bil Wakalah memenuhi syarat
pembiayaan dan belum sesuai dengan Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/1V/2000
karenadalam praktik akad Murabahah bil Wakal ah pembiayaan ini melakukan akad
sebelum barang sepenuhnya menjadi milik bank.

Kata kunci: Akad Murabahah bil Wakalah, Fatwa DSN No0.04/DSN-
MUI/1V/2000, Pembiayaan
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini menyebabkan bertambahnya
keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. K ebutuhan merupakan salah
satu kondisi dimana manusia merasakan ketidakpuasan atas dasar tertentu yang
sifatnya ada dan terletak dalam tubuh dan kondisi manusia.* K ebutuhan manusia
beraneka ragam, namun kemampuan untuk mencapal sesuatu yang diinginkan
itu terbatas sedangkan keingininannya selalu meningkat.? Kebutuhan manusia
ini terdiri dari kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Namun dari ketiga
kebutuhan itu, kebutuhan papanlah yang tidak semua orang bisa memenuhinya
secara langsung. Untuk memenuhi kebutuhan papan seperti  rumah
membutuhkan data yang tidak sedikit dan waktu yang cukup lama.

Akan tetapi, sekarang banyak cara yang ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan papan seperti rumah, contohnya pembelian rumah secara kredit
sehingga masyarakat tidak perlu lagi membeli materia untuk membangun
rumah. Dan karena keinginan masyarakat untuk memiliki tempat tinggal
sehingga pemerintah juga mengel uarkan program rumah bersubsidi. Program ini
disalurkan pemerintah melalui lembaga keuangan konvensional maupun
lembaga keuangan syariah. Kemudian dunia perbankan pun menawarkan jasa

kredit bagi masyarakat yang ingin memiliki rumah, karena di masa sekarang ini

13

! Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),hal. 215
2 Thomas Suyatno et a., Dasar-Dasar Perkreditan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1995), hal.



bisnis perumahan di rasa cukup baik karena mendorong orang-orang memiliki
rumah.

Kredit dalam bahasa latin disebut “credere” yang artinya kepercayaan.
Kepercayaan ini maksudnya kepercayaan pihak bank (kreditor) kepada nasabah
(debitur), dimana pihak bank percaya kepada nasabah bahwa nasabahnya pasti
akan mengembalikan pinjamannya sesuai dengan kesepakatan yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Kredit dibagi menjadi dua yaitu kredit
sebutan bagi bank konvensional (barat) dan kredit sebutan bagi bank syariah
(islam). 3

Kredit kepemilikan rumah (KPR) syariah yang ada pada perbankan syariah
berbeda dengan KPR pada perbankan konvensional. Perbedaan ini terdapat pada
perbedaan prinsip antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional.
Jika dalam perbankan syariah biasa dikenal konsep berbasis bagi hasil dan juga
perdagangan, sedangkan pada perbankan konvensional dikenal dengan kredit.
KPR Syariah dapat menggunakan beberapa akad seperti akad murabahah, akad
ijarah muntahiyah bit tamlik (IMBT).

Pembiayaan perumahan merupakan salah satu produk di PT Bank BTN
Syariah Kantor Cabang Pekalongan . Pembiayaan prinsip murabahah umumnya
diterapkan dalam pembiayaan pengadaan barang investasi dan sangat berguna
bagi pihak yang membutuhkan dana lebih besar untuk memenuhi apa yang
diinginkan seperti pembelian rumah produk pembiayaan ini merupakan

pembiayaan perdagangan yaitu jual beli dengan pembayaran secara angsuran.

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 274



Pembiayaan perumahan salah satu produk di PT Bank BTN Syariah Kantor
Cabang Pekalongan untuk pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang
guna membiaya pembiayaan rumah tinggal, baik baru maupun bekas, di
lingkungan developer maupun non developer, dengan menggunakan sistem
murabahah.

Di bank-bank lain dikenal dengan istilah KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
namun di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekal oangan, produk KPR ini
lebih dikenal dengan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP)
dimana pembiayaan ini menggunakan akad murabahah yang berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasionad Maelis Ulama Indonesia Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Akad Murabahah.

Di dalam pelaksanaannya Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP) tertuang dalam surat perjanjian atau akad yang ditanda tangani oleh
pihak bank, nasabah dan saksi saksi yang dihadapkan notaris, namun sebelum
pel aksanaan pihak nasabah disuguhi tabel angsuran di dalam angsuran tertera
lama angsuran, margin, dan flat. Besarnyamargin dan flat sudah ditentukan oleh
pihak bank.

Akad murabahah adalah akad jual beli antara kedua belah pihak, dimana
penjual dan pembeli menyepakati hargajual. Murabahah dapat dilakukan secara
tunai maupun secara bayar tangguh atau bayar dengan angsuran.* Pembiayaan
KPR syariah yang ada di BTN Syariah Kantor Cabang Pekaongan ini

menggunakan prinsip jua beli (murabahah) dengan akad murabahah bil

4 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan Dan Beberapa Segi Hukum, (Jakarta :Ghalia
Indonesia, 2009), hal. 95.



wakalah. Murabahah Bil Wakalah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.
04/DSN-MUI/IV/2000 yaitu jika bank mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual beli harus dilakukan setelah
barang tersebut secara prinsip menjadi milik bank. Oleh karenaiitu, terjadi akad
wakalah terlebih dulu sebelum akad murabahah karena akad wakalah akan
berakhir pada saat nasabah menyerahkan barang yang telah dibeli kepada pihak
bank , kemudian setelah barang diterima oleh pihak bank maka terjadi akad
murabahah.

Murabahah bil wakaah adalah akad jual beli dengan sistem wakalah,
maksudnya dari jual beli ini pihak bank mewakilkan pembeliannya kepada
nasabah, jadi akad pertama yang terjadi adalah akad wakalah. Akad wakalah ini
berakhir ditandai dengan penyerahan barang yang telah dibeli oleh nasabah
kepada pihak bank, setelah barang tersebut dimiliki oleh pihak bank maka pihak
bank memberikannya dengan akad murabahah kepada nasabah tersebut. Namun
realita yang terjadi pada pembiayaan BTN Syariah KC Pekalongan berbeda
dengan teori yang ada, dimana akad murabahah bil wakalah ini tidak dilakukan
penyerahan barang secara prinsip kepada bank, atau bisa dikatakan bahwa akad
wakalah belum selesal tetapi sudah dilanjutkan dengan akad murabahah. Jadi
disini pihak bank belum memiliki barang tersebut secara prinsip namun akad
murabahah sudah dilanjutkan

Alur penggjuan KPR di BTN Syariah KC Pekalongan terlebih dahulu
proses verifikasi nasabah dil akukan sebelum berkas di lengkapi, dimana nasabah

menyerahkan foto KTP nasabah dan dlip gaji nasabah untuk dapat dihitung



terlebih dahulu dan juga dilakukan proses bi checking, ketika nasabah clear
untuk pengajuan bisa melengkapi berkas setelahnya, serta prioritas SP3 untuk
nasabah pegawal dan juga gaji di bayarkan transfer ke bank, dan juga dengan
sudah adanya tools yang pihak bank sediakan untuk nasabah dan rekan rekan
marketing agar bisa menyeleksi langsung nasabah di kantor marketing.
. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagal berikut :

1. Bagaimana Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad Murabahah Bil
Wakalah di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan ?

2. Bagaimana Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad Murabahah Bil
Wakalah di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan dalam
Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-MUI/1V/2000 ?

. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasal ahan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian
adalah sebagal berikut :

1. Untuk mengetahui Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad
Murabahah Bil Wakalah di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad
Murabahah Bil Wakalah di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang

Pekalongan dalam Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-MUI/1V/2000.



D. Manfaat Pendlitian

Melaui penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat

antaralain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
tambahan ilmu pengetahuan bagi ilmu perbankan syariah khususnya pada
Penerapan Pembiayaan Perumahan Syariah melalui Akad Murabahah Bil
Wakalah Serta sebagai sumbangan pikiran bagi penelitian yang akan
dilakukan lebih lanjut.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemilik

usaha dan masyarakat mengenai pentingnya Penerapan Pembiayaan

Perumahan Syariah melalui Akad Murabahah Bil Wakal ah.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang pembiayaan. Dari hasi

penelitian terdahulu diperoleh beberapa masalah yanng berkaitan dengan

masal ah yang akan diteliti, yaitu:

1

“Penerapan Akad Musyarakah Mutanagishah Pada KPR Muamalat IB
Kongsi Bank Muamalat”, di tulis oleh Ikhsan Dwitama, Program S1
Mangjemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Padjgjaran
Bandung tahun 2016. Dalam penelitian ini akad Musyarakah Mutanagishah
dalam pembiayaan kepemilikan rumah (KPR) diterapkan dalam skema

kerjasama antara bank dengan nasabah dalam melakukan pembelian rumah.



L alu secara bertahap bank menjual porsi kepemilikannya kepada nasabah dan
nasabah membayarnya dengan angsuran. Hasil dari penelitian ini akad
Musyarakah Mutanagishah sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI
nomor: 73/DSN-MUI/X1/2008. Namun ada ketidaksesuai an, yaitu pada aspek
kewgjiban pemeliharaan rumah, aspek penghitungan nilai angsuran, dan
aspek kepemilikan. Akan tetapi pada saat ini praktik tersebut diperbolehkan
DSN-MUI hingga dikeluarkannya regulasi yang lebih akomodatif.>

2. “Penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan KPR Syariah Berdasarkan
Fatwa DSN MUI di BTN Syariah Cabang Harmoni”, di tulis oleh Muhammad
Afgari, Program S1 Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas Agama |slam,
Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2018. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Implementasi akad jua beli merupakan salah satu cara
yang ditempuh bank syariah dalam rangka menyalurkan dana kepada
masyarakat. Akad bank yang didasarkan pada akad jual beli adalah
murabahah, salam, dan istishna. Salah satu skim fikih yang popular
digunakan oleh perbankan syariah adalah skim jual beli murabahah. Hasil
dari penelitian ini adalah mengenai implementas fatwa DSN-MUI tentang
murabahah terhadap praktik pembiayaan murabahah pada pembiayaan KPR
Syariah yang dilaksanakan oleh BTN Syariah cabang Harmoni sudah sesuai

dan diimplementasikan terutama dalam model pembiayaan murabahah bil

5 Ikhsan Dwitama, Penerapan Akad Musyarakah Mutanagishah Pada KPR Muamalat 1B
Kongs Bank Muamalat, (Universitas Padjajaran Bandung: 2016)



wakalah dan perlakuan bagi nasabah wanprestasi.® Berdasarkan penelitian
tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, yaitu perbedaannya pada penelitian saudara Muhammad Afgari
membahas mengenai penerapan akad murabahah pada pembiayaan KPR
Syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI di BTN syariah cabang harmoni,
dimana pada pembiayaan tersebut akad murabahahnya sudah sesuai dan
diimplementasikan sesuai dengan fatwa DSN-MU terutama pada akad
murabahah bil wakalahnya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, karena pada penelitian yang dilakukan oleh penulis
akad murabahah bil wakalahnya belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Sedangkan persamaan
dalam penelitian ini adalah pada pembiayaan KPR yang dilakukan oleh
penulis.

3. “Analisis Pembiayaan KPR Syariah terhadap Nasabah Berpenghasilan
Rendah (Studi pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung
Kedaton)”, ditulis oleh Anugerah Sahvitri H, Program S1 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Isslam Negeri Raden Intan
Lampung tahun 2018. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung
Kedaton merupakan sakah satu bank syariah yang membiayai pembiayaan
KPR syariah subsidi yang dikenal dengan nama KPR Sejahtera. Pembiayaan

KPR Segahtera di Bank BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton

6 Muhammad Afgari, Penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan KPR Syariah
Berdasarkan Fatwa DSN MUI di BTN Syariah Cabang Harmoni, (Universitas Muhammadiyah
Jakarta: 2018)



menetapkan gaji pokok minimum untuk calon nasabahnya sebesar Rp
2.700.000,- dan nasabah yang tidak berpenghasilan tetap tidak diperbolehkan
mel akukan pembiayaan di bank tersebut. Sedangkan UMP (Upah Minimum
Pokok) Lampung sebesar Rp 2.074.673,27,- sehingga penetapan gaji pokok
minimum di Bank BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton dirasa
memberatkan masyarakat yang berpenghasilan rendah. Hasil dari penelitian
ini adalah mengenai implementasi pembiayaan KPR Syariah yang ada di
Bank BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton untuk masyarakat
berpenghasilan rendah yaitu dengan adanya penetapan minimal penghasilan
pemohon. Sedangkan menurut perspektif ekonomi syariah implementasi akad
KPR Sgjahtera BRI Syariah iB yang menggunakan akad murabahah bil
wakalah di perbolehkan. Akan tetapi hasil dari penelitian ini implementasi
pembiayaan KPR syariah untuk masyarakat berpenghasilan rendah di Bank
BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton menetapkan minimum
penghasilan pemohon sebesar RP 2.700.000, hal tersebut tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. ‘Berdasarkan
penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, yaitu perbedaannya pada penelitian yang dilakukan
oleh saudari Anugrah Sahvitri H membahas mengena implementasi
pembiayaan KPR Syariah untuk masyarakat berpenghasilan rendah yaitu

adanya penetapan minimal penghasilan pemohon. Sedangkan pada penelitian

7 Anugerah Sahvitri H, Analiss Pembiayaan KPR Syariah terhadap Nasabah
Berpenghasilan Rendah (Studi pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung Kedaton),
(UIN Raden Intan Lampung: 2018)
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yang dilakukan oleh penulis membahas tentang akad murabahah bil wakalah

yang ada pada pembiayaan KPR BTN Syariah KC Pekal ongan.

Pemaparan di atas telah menjelaskan perbedaan antara penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian yang sudah

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan penulis yang berjudul

Penerapan Pembiayaan Perumahan Syariah melalui Akad Murabahah Bil

Weakalah dalam Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-MUI/IV/2000 di PT

Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan dapat dilakukan karena

masalah yang akan diteliti bukan merupakan duplikasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya.

Perbedaan

Persamaan

1. Pada pendlitian saudara lkhsan Dwitama

membahas tentang akad yang berbeda yaitu
akad Musyarakah Mutanagishah Pada KPR
Muamalat IB Kongsi Bank Muamalat.

Pada pembiayaan KPR yang
dilakukan oleh penulis.

. Pada pendlitian saudara Muhammad Afgari
membahas mengenal  penerapan  akad
murabahah pada pembiayaan KPR Syariah
berdasarkan fatwa DSN MUI di BTN syariah
cabang harmoni, dimana pada pembiayaan
tersebut akad murabahahnya sudah sesuai dan
diimplementasikan sesuai dengan fatwa DSN
MUI terutama pada akad murabahah bil
wakalahnya.

Pada pembiayaan KPR yang
dilakukan oleh penulis.

. Pada pendlitian yang dilakukan oleh saudari
Anugrah Sahvitri H membahas mengenai
implementasi pembiayaan KPR Syariah untuk
masyarakat berpenghasilan rendah yaitu
adanya penetapan minima penghasilan
pemohon.

Pada penelitian yang
dilakukan oleh saya
membahas tentang akad

murabahah bil wakalah yang
ada pada pembiayaan KPR
BTN Syariah KC Pekal ongan.

Sgjauh penelusuran peneliti

terhadap beberapa hasil

penelitian

sebelumnya, belum ada yang membahas tentang akad murabahah bil wakalah
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yang ada pada pembiayaan KPR BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan.
Sehingga pendlitian terhadap masalah ini ditinjau dari perspektif Hukum
Ekonomi Islam merupakan ha baru (novelty).
F. Kerangka Teori
1. Kredit Kepemilikan Rumah ( KPR)

KPR Syariah adalah pembiayaan kepemilikan rumah secara syariah
dengan menggunakan beberapa akad, yakni jua beli tegaskan untung
(murabahah), jual beli dengan termin dan konstruksi (istishna), sewaberakhir
lanjut milik (ijarah mutahia bit tamlik) dan kongsi berkurang bersama sewa
(musyarakah mutanagishah).®

Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) merupakan salah satu jenis kredit
konsumtif yang didasarkan pada penggunaan kredit, yaitu untuk membeli,
membangun, merenovasi dan memperluas rumah dengan pembayaran secara
angsuran. Pemasaran (KPR) ditujukan kepada masyarakat umum, baik yang
berpenghasilan tetap, tidak tetap maupun profesional, serta badan usaha baik
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum.

2. Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah
a. Murabahah
Murabahah merupakan bagian akad jual beli secara transaksional,
dalam figh disebut dengan bay’ al- murabahah, sedangkan Imam asy-

Syafi’l menamakan transaksi sejenis bay’ al- murabahah dengan al-amir

8 Ahmad Ifham, “Ini Lho KPR Syariah!”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017),
hal.33.
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bissyira.® Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan
nasabah. Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian
barang kepada pembeli, kemudian iamensyaratkan atas|aba dalam jumlah

tertentu. 10

. Wakalah

Wakalah atau wakilah adalah penyerahan atau pendelegasian atau
pemberian mandat dari satu pihak kepada pihak lain. Kemudian mandat
yang telah diberikan harus dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati
oleh si pemberi mandat. Wakalah atau biasa disebut perwakilan adalah
pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada orang lain
(wakil) dalam suatu hal yang boleh diwakilkan. 1

Wakalah merupakan akad antara dua pihak dimana satu pihak
menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan atau memberikan mandat
kepada pihak lain, dan pihak lain menjalankan mandat yang telah
diberikan sesuai dengan permintaan pihak yang mewakilkan. Al-Wakalah
juga dapat diartikan sebagal pelimpahan kekuasaan seseorang kepada
orang lain dalam menjalankan amanat yang telah diberikan. 12

Jadi seorang wakil yang memperoleh amanat, sepenuhnya

menjalankan kewenangan dan tanggung jawab orang yang diwakilkan.

9 Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, (Y ogyakarta:KALIMEDIA,2018),

hal.192.

10 Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilusttrasi”,
(Yogyakarta: EKONISIA, 2007), hal.71.

11 Ascaraya, Akad dan Produk., (Jakarta: Rajawali, 2013), hal. 105

12 |smail, Perbankan Syariah., (Jakarta: Kencana, 2013) hal. 193
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Maksudnya perwakilan dalam wakalah mencakup penerimaan hak dan
kewajiban.
. Murabahah Bil Wakalah

Murabahah Bil Wakalah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasiona
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yaitu jika bank mewakilkan kepada nasabah
untuk membeli barang dari pihak ketiga, maka akad jual beli harus
dilakukan setelah barang tersebut secara prinsip menjadi milik bank. Oleh
karena itu, terjadi akad wakalah terlebih dulu sebelum akad murabahah
karena akad wakalah akan berakhir pada saat nasabah menyerahkan
barang yang telah dibeli kepada pihak bank , kemudian setelah barang
diterimaoleh pihak bank makaterjadi akad murabahah.

Akad murabahah bil wakalah adalah jua beli dimana pihak bank
mewakilkan pembelian produk kepada nasabah kemudian setelah produk
tersebut di dapatkan oleh nasabah kemudian nasabah memberikannya
kepada pihak bank. Setel ah barang tersebut di miliki pihak bank dan harga
dari barang tersebut jelas maka pihak bank menentukan margin yang
diinginkan serta jangka waktu pengembalian yang akan disepakati oleh
pihak bank dan nasabah. Sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI akad
murabahah bil wakalah dapat dilakukan dengan syarat jika barang yang

dibeli oleh nasabah sepenuhnya sudah milik bank, kemudian setelah
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barang tersebut dimiliki oleh pihak bank maka akad murabahah dapat
dilakukan®®,

Jadi, murabahah bil wakalah adalah jua beli antara pihak bank
dengan nasabah, dimana pihak bank mewakilkan pembeliannya kepada
nasabah, dan setelah nasabah membeli barang yang diinginkannya
kemudian nasabah menyerahkannyakepada pihak bank agar akad wakalah
selesai, dan dapat melakukan akad yang selanjutnya yaitu murabahah.

G.Metode Penelitian

Metode merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode.
Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan
sgjumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
Jadi metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Jenisdan Sifat Penélitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
dengan metode kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam pada suatu masalah'®. Hakikatnya penelitian lapangan
adal ah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari
lokasi atau lokasi penelitian. Adapun data tersebut diperoleh dari lokasi yang

berada di BTN Syariah Cabang Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada

13 Roifatus Syauqoti dan Mohammad Ghozali, “Aplikasi Akad Murabahah Pada Lembaga
Keuangan Syariah”, Jurnal Masharif al Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 3
No. 1, 2018, hal. 71

14 1bid, hal. 7.
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permasiahan mengenai Penerapan Pembiayaan Perumahan Syariah dalam
produk pembiayaan perumahan pada akad murabahah bil wakalah di PT
Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan tentang permasalahan mengenai Penerapan Pembiayaan
Perumahan Syariah melalui Akad Murabahah Bil Wakalah. Adapun data
tersebut diperoleh dari PT Bank BTN Syariah Cabang Pekalongan.
Sedangkan untuk memperoleh data yang berkenan dengan judul penelitian,
penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara penelitian
lapangan (Field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggali
data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian dengan pihak-pihak
yang terkait di PT Bank BTN Syariah Cabang Pekalongan. pada bagian
pembiayaan akad Murabahah bil wakalah.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu:
a Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh merupakan data dari
hasil penelitian lapangan dengan melalui wawancara langsung antara
peneliti dengan pihak Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan
dibagian pembiayaan dan masyarakat yang menggunakan akad

Murabahah bil wakalah.



16

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen®®. Untuk mendukung penelitian ini penulis menggunakan
data sekunder dari referensi lain seperti dokumen, jurnal dan buku-buku.
3. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekal ongan
yang beralamat di JI. jIn Diponegoro no.27 Pekalongan Utara, Telp (285) 421-
282.
4. M etode Pengumpulan Data
Metode penelitian data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah :
a Observas
Penelitian ini menggunakan observas nonpartisipan, sehingga
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Pendliti
mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan
tentang Penergpan Pembiayaan Perumahan Syariah melaui Akad
Murabahah Bil Wakalah dalam Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-
MUI/1V/2000 di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekal ongan.
b. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interview) melalui komunikasi langsung.

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap

15 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 402.
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muka (face to face) antara pewawancara dengan dengan sumber informasi,
di mana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti
dan telah dirancang sebelumnyal® Pendliti sebelumnya telah
mempersigpkan pertanyaan-pertanyaan dan langsung mengajukan
pertanyaan tersebut kepada Bapak Yefi Dirar Arjuno selaku Customer
Financing service, Ibu Nurul Agidah selaku Financing Data Entry, dan
nasabah pembiayaan KPR PT. Bank BTN Syariah Kantor Cabang
Pekalongan.
c. Dokumen
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu
yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif. Disini peneliti mencari data yang berkaitan dengan
masal ah penelitian untuk mendapatkan dan melengkapi data-data.
H. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka,
metodie penelitian, sistematika penulisan.
Bab Il yang beris tentang bahan penerapan atau pembedah analisis dalam
penelitian ini. Guna memperjelas pembahasan ini, maka pembahasan dalam bab

ini dibagi menjadi dua sub bab yaitu yang pertama berisi tentang pembahasan

16 Muri Y usuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hal. 372.
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kredit kepemilikan rumah, dan sub bab kedua membahas tentang akad
pembiayaan murabahah bil wakalah.

Bab I1l Mengkaji tentang Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad
Murabahah Bil Wakaah dalam Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-
MUI/IV/2000 di PT Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan yang berisi
tentang gambaran umum tentang pembiayaan pada PT Bank BTN Syariah
Kantor Cabang Pekal ongan serta penerapan akad murabahah bil wakalah di PT
Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan.

Bab IV bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan tentang praktik
serta penerapan akad murabahah bil wakalah di PT Bank BTN Syariah Kantor
Cabang Pekal ongan.

Bab V Penutup, merupakan bagian penutup dari penulisan skripsi ini,
dalam bab ini dipaparkan tentang kessimpulan dari hasil kgian yang telah
dilakukan terhadap Pembiayaan Perumahan Syariah berbasis Akad Murabahah
Bil Wakalah dalam Perspektif Fatwa DSN NO.04/DSN-MUI/IV/2000 di PT
Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan kemudian dilanjutkan dengan
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendas atau

pertimbangan bagi kajian penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, maka
dapat dismpulkan bahwa implementasi akad murabahah bil wakalah pada
pembiayaan KPR di PT. Bank BTN Syariah Kantor Cabang Pekal ongan ini yang
melakukan transaks dengan developer adalah nasabah, namun karena
menggunakan Akad Murabahah Bil Wakalah, maka disini bank menjadi wakil
dari nasabah, jadi pihak bank yang melunasi pembiayaan tersebut kepada
developer, kemudian nasabah membayar angsuran kepada pihak dengan cara
melunasi angsuran yang telah disepakati setiap bulannya.

Mekanisme secara umum telah sesui dengan Fatwa DSN MUI
No0.04/DSN-MUI/IV/2000, namun ada hal yang kurang sesua yaitu pada saat
akad wakalah berakhir tidak ditandai dengan penyerahan barang yang telah
dibeli oleh nasabah kepada pihak bank, seharusnya setelah barang tersebut
dimiliki oleh pihak bank kemudian pihak bank baru memberikannya dengan
akad murabahah kepada nasabah tersebut atau bisa dikatakan bahwa akad
wakalah belum selesal tetapi sudah dilanjutkan dengan akad murabahah. Jadi
disini pihak bank belum memiliki barang tersebut secara prinsip namun akad

murabahah sudah dilanjutkan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
sebagal berikut:

1. Kepada Bank BTN Syariah cabang Pekalongan sebaiknya membaiki akad
murabahah bil wakalah yaitu perumahan yang diperjualbelikan.seharusnya
secara prinsip menjadi milik bank terlebih dahulu agar sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000.

2. Kepada nasabah Bank BTN Syariah sebaiknya mengatahui secara jelas akad
murabahah bil wakalah yang ada pada pembiayaan KPR platinum iB di Bank

BTN Syariah Kantor Cabang Pekal ongan.
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Lampiran 2
TRANSKIP WAWANCARA |

Nama Narasumber : Bapak Y efi Dirar Arjuno
Selaku : Customer Financing Service

Tanggal : 30 September 2021

Tempat : BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan

Peneliti  : Perkenalkan saya Tasyana Rahmadini dari IAIN Pekalongan pak,
disini saya ingin melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi saya
pak.

Narasumber : lya mba, bagaimana? Apayang ingin ditanyakan?

Peneliti : Disini kan ada pembiayaan perumahan ya pak?

Narasumber : lya benar mba

Peneliti : Sayaingin bertanya, untuk mekanisme pembiayaan perumahan disini
bagaimana ya pak?

Narasumber : lya mba untuk pembiayaan perumahan disini itu awalnya kita
pakai akad wakalah setelah itu baru akad murabahah. dalam pembiayaan
perumahan ini sebenarnya bisa menggunakan akad murabahah, istishna,
musyarakah mutanagishah, dan ijarah muntahiyah bit tamlik mba. Namun yang
sering digunakan yaitu akad murabahah bil wakalah, karena pembiayaan
perumahan ini dalam prakteknya tidak menggunakan akad murabahah murni
karena pihak bank mewakilkan pembeliannya kepada nasabah.

Peneliti : Tadi kan bapak bilang katanya akad wakalah dulu, berarti nasabah
melakukan transaksi dengan sigpa ya pak?

Narasumber : lya benar mba kita Akad Wakalah dulu lalu pembiayaan
perumahan ini yang melakukan transaksi dengan developer adalah nasabah,
karena dalam pembiayaan ini nasabah yang melakukan pembelian rumah
secara langsung dengan pihak developer, jadi nasabah yang membayarkan
uangnya. Namun disini bank menjadi wakil dari nasabah, jadi pihak bank yang
melunas pembiayaan tersebut kepada developer, kemudian nasabah



membayar angsuran kepada pihak dengan cara melunasi angsuran yang telah
disepakati setiap bulannya.

Peneliti : Terus untuk persyaratan mengajukan pembiayaan perumahan disini
apa sgjayapak?

Narasumber : Untuk persyaratannyayaitu Warga Negaralndonesia(WNI), usia
minimal 21 Tahun atau telah menikah, pada saat pembiayaan lunas, usia tidak
melebihi 65 Tahun, minimum masa kerja/usaha 1 (satu) tahun, tidak memiliki
pembiayaan bermasalah di Bank lain ( ID BI Clear), dan memiliki NPWP atau
SPT Pasal 21. Setelah itu caon nasabah akan diseleksi melaui beberapa
tahapan dan prosedur yang tel ah ditetapkan oleh pihak bank, jika calon nasabah
sudah dinyatakan layak atau memenuhi persyaratan untuk melakukan
pembiayaan ini, maka tahapan akan dilanjutkan sampa terjadinya akad
tersebut mba

Peneliti : Ohh begitu ya pak

Narasumber : lya mba, ada yang mau ditanyakan lagi mba?

Peneliti : Cukup dulu pak, nanti kalau ada yang kurang saya kesini lagi.
Terimakasih ya pak.

Narasumber : Ohh iya mba sama sama.



TRANSKIP WAWANCARA 11

Nama Narasumber : 1bu Nurul Agidah

Selaku : Financing Data Entry

Tanggal : 24 Oktober 2021

Tempat : BTN Syariah Kantor Cabang Pekalongan

Peneliti : Perkenalkan saya Tasyana Rahmadini dari IAIN Pekalongan bu,
disini sayaingin melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi saya bu.
Narasumber : lya mba, ada yang bisa saya bantu?

Peneliti : Waktu itu saya sudah kesini bu, saya sudah melakukan wawancara
dengan Pak Yefi tapi ada hal yang belum saya tanyakan. Disini saya ingin
bertanya, setelah berkas-berkas persyaratan pembiayaan perumahan telah
digjukan maka langkah apa yang selanjutnya dilakukan oleh pihak bank bu?
Narasumber : untuk berkas-berkas yang telah digjukan oleh nasabah dalam
pembiayaan perumahan BTN Syariah akan diperiksaterlebih dahulu oleh saya
untuk mengetahui pembiayaan tersebut dapat diterima atau tidak. Yang
menentukan pembiayaan tersebut dapat diterima atau tidaknya yaitu dengan
melihat kelengkapan dokumen-dokumen yang diserahkan oleh nasabah, dan
kemudian dilakukan pemeriksaan apakah dokumen tersebut sudah memenuhi
syarat-syarat pembiayaan KPR atau belum, melakukan Bl checking kepada
caon nasabah untuk mengetahui apakah nasabah tersebut memiliki
pembiayaan di bank lain, apakah pembayaran angsurannya lancar atau tidak,
kemduian melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung lainnya
seperti dip ggji dan lain sebagainya.

Peneliti : Saya juga mau tanya bu, perihal penyelesaian apabila terjadi kredit
macet dalam pembiayaan perumahan ini langkah yang dilakukan oleh pihak
bank bagaimana ya bu?

Narasumber : hal pertama yang dilakukan oleh pihak bank yaitu melakukan
komunikasi dengan cara menelfon apabila nasabah tidak dapat dihubungi



melalui telefon pihak bank mendatangi langsung lokasi tempat tinggal nasabah,
jika belum ada hasil yang baik dari pihak nasabah, maka pihak bank
mengeluarkan SP1 sampai SP3 jika masih belum ada hasil, jika sudah
dilakukan SP3 namun masih sgjatidak adaitikad baik dari nasabah maka pihak
bank akan melakukan eksekusi lelang agunan pada kantor lelang Negara
dimanahasi| dari penjualan jaminan tersebut digunakan untuk melunasi hutang
pokok yang masih belum dilunasi oleh nasabah, kemudian jika ada sisa dari
hasil penjualan tersebut maka pihak bank akan mengembalikan uang hasil
penjualan tersebut kepada nasabah.

Namun jika nasabah dinyatakan pailit oleh pihak bank namun nasabah
masih memiliki itikad baik untuk mengangsur, maka pihak bank akan
melakukan restrukturisasi dengan menggunakan pola penjadwalan ulang sisa
pembayaran (PUSP) dimana pihak bank menurunkan angsuran nasabah dengan
jumlah yang lebih kecil dengan jangka waktu yang lebih panjang. Penjadwalan
kembali yang dilakukan oleh pihak bank hanya menjadwakan kembali sisa
outstanding pokok dan margin tanpa adanya penambahan lainnya mba.
Peneliti : Ohh iya bu, terimakasih untuk informasinya
Narasumber : lya mba, sama-sama.
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